ABSTRAK

Konflik antar suporter sepak bola sering terjadi di dalam maupun di luar lapangan.
Pada konflik tersebut tak jarang pula dapat menimbulkan kekerasan diantara para
suporter sepak bola. Konflik suporter sepak bola ini dapat menimbulkan dampak
buruk di lingkungan masyarakat. Dampak buruk yang dilakukan oleh suporter
sepak bola tersebut seperti: aksi anarkis, tindak kekerasan antar suporter bola,
melakukan tindakan yang mengarah pada tindak kriminal lainnya dan melakukan
pengrusakan fasilitas umum yang menimbulkan kerugian. Sehingga timbul
permasalahan tentang apakah yang menjadi penyebab timbulnya konflik diantara
suporter sepak bola dan yang kedua apa yang menjadi sebab-sebab timbulnya
tindak pidana kekerasan yang dilakukan suporter Bonek terhadap suporter
Aremania berdasarkan satu putusan pengadilan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif normatif dengan menggunakan pendekatan
kriminologi dan melengkapi sumber data dengan cara penelitian kepustakaan.
Konflik suporter sepak bola di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya: fanatisme yang tinggi terhadap klub sepak bola, budaya premanisme
yang dimiliki sebagian suporter klub sepak bola, serta minimnya keterlibatan klub
sepak bola dalam menyelesaikan konflik. Dalam putusan pengadilan yang
menjadi sebab-sebab timbulnya tindak pidana kekerasan yang dilakukan suporter
Bonek terhadap suporter Aremania adalah perilaku yang brutal, liar dan anarkis.
Pada putusan pengadilan ternyata pengadilan dalam mengambil keputusan tidak
mempertimbangkan seluruh faktor-faktor yang menyebabkan konflik tersebut,
pengadilan lebih memperhatikan pada faktor-faktor yang ada di permukaan saja
yang terlihat dalam tuntutan jaksa. Oleh karena itu penelitian ini
merekomendasikan agar penyelesaian konflik suporter sepak bola di Indonesia
dilakukan tidak hanya melibatkan para suporter tetapi juga melibatkan klub sepak
bola, perlu juga menanamkan rasa suportivitas kepada suporter sepak bola.
penelitian ini juga merekomendasikan agar pengadilan dalam mempertimbangkan
putusan melihat faktor-faktor yang menyeluruh yang menyebabkan konflik
tersebut.



